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Pasal 21 Ayat (2) huruf d jo. Pasal 40 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya menyatakan bahwa â€œsetiap orang dilarang untuk memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit,
tubuh, atau bagian-bagian lain satwa yang dilindungi atau barang-barang lain yang dibuat dari bagian-bagian satwa tersebut, atau
mengeluarkannya dari suatu tempat di Indonesia ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah)â€•. Di Kabupaten Aceh Besar,
ditemukan pelaku usaha yang memperjualbelikan gading gajah sebagai souvenir berbentuk rencong, pipa rokok, kalung, gelang dan
lain sebagainya. Namun, terhadap pelaku usaha yang demikian belum ada tindakan hukum dari aparat yang berwenang.
Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui dan menjelaskan faktor penyebab terjadinya perniagaan barang yang dibuat dari
bagian satwa yang dilindungi serta untuk mengetahui dan menjelaskan penegakan hukum terhadap perniagaan barang yang dibuat
dari bagian satwa yang dilindungi.
Perolehan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan cara penelitian lapangan untuk memperoleh data primer melalui
wawancara dengan responden dan informan. Data sekunder diperoleh dari buku-buku teks, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang
berisi teori dan konsep yang sesuai dengan penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya perniagaan barang yang dibuat dari bagian satwa yang dilindungi
yaitu faktor ekonomi, kurangnya tingkat kesadaran hukum dari masyarakat, dan tingginya peminat terhadap barang yang dibuat dari
gading gajah. Penegakan hukum terhadap perniagaan barang yang dibuat dari bagian satwa yang dilindungi belum maksimal.
Disarankan kepada BKSDA Aceh dan Aparat Kepolisian dan Kepolisian Kehutanan Provinsi Aceh untuk menyelesaikan
permasalahan terkait penyebab terjadinya perniagaan barang yang dibuat dari bagian satwa yang dilindungi itu agar dapat
diminimalisir dengan melakukan pengawasan dan pencegahan sejak dini dan disarankan kepada pihak-pihak terkait yang telah
disebutkan sebelumnya agar melakukan tugas dan fungsinya yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan serta
mengoptimalkan koordinasi antara aparat yang berwenang tersebut guna meminimalisir terjadinya perburuan gajah untuk diambil
gadingnya untuk diperdagangkan secara melawan hukum
